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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط
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 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة
Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه ألولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

اهلية  ج

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 
VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Teologi merupakan salah satu hal yang sulit untuk dikaji dalam ranah 
keilmuan, terlebih kajian teologi lintas agama. Sadar maupun tidak, diakui 
ataupun tidak, umat manusia yang beragama sebenarnya hidup dalam kepungan 
doktrin-doktrin. Ajaran keagamaan memiliki doktrin-doktrin yang harus 
dipercayai oleh pemeluknya, bahkan harus atau wajib hukumnya untuk 
mematuhinya dan melaksanakan doktrin-doktrin agama yang dipeluknya.  

Adapun salah satu doktrin agama Kristen adalah trinitas, yakni tiga oknum 
tuhan yang satu. Doktrin ini kemudian direspon oleh Al-Qur’an dalam salah satu 
ayatnya di surat Al-Nisa>’: 171. Tiga oknum yang diakui Gereja mainstream 
adalah Tuhan Bapak, Tuhan Putra, dan Roh Kudus. Ada hal unik yang dijelaskan 
pada salah satu ayat Al-Qur’an, tepatnya pada surat Al-Ma>idah: 116. Pada ayat 
tersebut disebutkan bahwa ada penolakan atas ketuhanan Maryam, Ibu nabi Isa. 
Dari ayat tersebut kemudian ditanggapi oleh salah satu apolog yang bernama 
Robert Morey. Dia memandang salah dan aneh atas apa yang disebutkan Al-
Qur’an yang tidak sesuai dengan ajaran Kristen (mainstream).  

Penelitian ini kemudian memiliki maksud salah satunya untuk 
mendialogkan al-Qur’an dengan kritikan yang dilontarkan oleh Robert Morey. 
Penulis mendialogkannya dengan metode deskriptif-analitis, yakni 
mendeskripsikan secara umum penolakan Ketuhanan Maryam dalam al-Qur’an, 
dan kemudian menganalisis histirorisitas ayat-ayat tersebut dengan menggunakan 
teori historical function yang ditawarkan Jorge J. E. Gracia. Adapun sumber data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat tentang penolakan 
ketuhanan Maryam, dan buku J. E. Gracia yang berjudul A Theory of Textuality: 
The Logic and Epistemology. Penelitian ini adalah hasil penelitian studi pustaka 
(library research), dengan model penelitian tematik. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangsih dan khazanah baru dalam dunia penafsiran. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penulis mendapatkan ayat-
ayat yang secara implisit dan explisit menolak ketuhanan Maryam. Adapun makna 
historis dari ayat-ayat tersebut adalah Allah menolak segala peribadatan yang 
ditujukan kepada selain Allah. Jadi sebenarnya maksud Al-Qur’an menyebutkan 
adanya ketuhanan Maryam dalam salah satu ayatnya adalah bahwa Al-Qur’an 
secara eksplisit menyampaikan atau menunjukkan historisitas agama Kristen atas 
perselisihan umat Kristen mengenai ketuhanan Maryam. 

 

Kata Kunci: historical funtion, ketuhanan maryam, al-Qur’an, tafsir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak manusia mendiami bumi, manusia tidak lepas dari suatu 

kepercayaan. Terlebih bagi penganut ajaran keagamaan tertentu yang sudah 

hampir pasti dalam setiap ajaran keagamaan memiliki doktrin-doktrin yang 

dilakukan dan atau dipercayai oleh pemeluknya, bahkan harus atau wajib 

hukumnya untuk mematuhinya dan melaksanakan doktrin-doktrinnya. 

Salah satu contoh doktrin dalam sebuah ajaran keagamaan adalah 

kepercayaan terhadap Tuhan. Tuhan memiliki kedudukan yang paling tinggi 

dalam sebuah pengalaman keagamaan.1 Dalam artian, karena Tuhan merupakan 

sesuatu yang diyakini, dipuja, dan disembah oleh manusia sebagai yang 

Mahakuasa, Mahaperkasa, dan sebagainya.2 Sehingga dibeberapa kasus dalam 

tradisi ajaran keagamaan monotheisme, persoalan tentang ketuhanan merupakan 

hal harus ditekankan dan diposisikan yang paling atas dari persoalan-persoalan 

ajaran yang lainnya.3 

                                                           
1 Isma’il Raji Al-Faruqi, Tauh}i>d, diterjemahkan oleh Rahmani Astuti, (Bandung : 

Pustaka, 1988), hlm.1. 
 
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI online: “Ziarah” 

diakses dari http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ziarah, diakses pada tanggal 21 September 2018, 
pukul 13.44.  

 
3 Irwandra, “Konsepsi Tuhan dalam Kesemestaan Menurut Seyyed Hossein Nasr”, Jurnal 

Ushuluddin, XVII, Januari 2011, hlm. 2. 
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Sebelum mambahas lebih jauh berbicara tentang penolakan Ketuhanan 

Maryam dalam Al Qur’an, pembahasan ini berkaitan dengan konsep Ketuhanan 

Trinitas agama Kristen. Trinitas memiliki pengertian asli Tiga-Satu atau Satu-

Tiga. Tiga dalam satu atau satu dalam tiga. Dilihat dari segi filosofis, tiga dalam 

satu atau satu dalam tiga, sama sekali tidak dapat dikaitkan dengan hukum 

matematika. Perinciannya adalah Allah Bapa, Allah Putra, dan Allah Roh Kudus, 

ketiganya merupakan oknum Allah dan Allah yang sebenarnya.4 Adapun 

pengertian sederhana Trinitas adalah pengakuan keimanan terhadap tiga oknum 

ketuhanan. Siapa saja tiga oknum tersebut? Sesuai dengan salah satu hasil yang 

disepakati pada Konsili5 Nicea I (tahun 325 M) adalah merumuskan syahadat 

Nicea. Adapun syahadat tersebut menyatakan keimanan kepada keesaan Allah 

(Bapa, Putra, Roh Kudus).6  

Adapun kaitannya dengan ajaran agama Islam, al-Qur’an yang merupakan 

kala>mulla>h dan sebagai kitab suci umat Islam. Dalam al-Qur’an, banyak sekali 

pembahasan yang dimuat di dalamnya. Mulai dari perintah untuk menyembah 

Allah, taat pada rasul-Nya, perintah untuk beribadah kepada-Nya, cerita orang-

orang terdahulu, gambaran kiamat, dan sebagainya. Tidak hanya yang telah 

disebutkan di atas, al-Qur’an yang notabene kitab suci agama Islam, ternyata juga 

                                                           
4 Abu Jamin Roham, Ensiklopedi Lintas Agama, ( Jakarta: Emarald, 2009), hlm. 693 
 
5 Konsili merupakan musyawarah besar pemuka gereja untuk membahas dan menentukan 

suatu kepentingan gereja, lihat: KBBI online “konsili”. Lihat juga Adolf Heuken S.J., Ensiklkopedi 
Gereja, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1993), cet. III, jld. III, hlm. 8. Analogi mudahnya 
untuk memahami konsili adalah sebagaimana yang sudah mentradisi di Indonesia, yakni adanya 
muktamar dalam keorganisasian NU atau Muhammadiyah. 

 
6 Adolf Heuken S.J., Ensiklkopedi Gereja, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1993), 

cet. III, jld. IV, hlm. 334. 
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membahas mengenai agama lain. Mulai dari penyebutan agama-agama atau 

kepercayaan yang berkembang saat al-Qur’an turun, hingga penyebutan tuhan 

agama lain (terutama penyebutan Tuhan Agama Kristen). 

Termasuk salah satunya adalah al-Qur’an berbicara mengenai trinitas. Di 

dalam al-Qur’an terdapat beberapa surat yang membahas mengenai penolakan 

terhadap konsep ketuhanan Agama Kristen, di antaranya adalah surat Al-Nisa>’ 

ayat 171, surat Al-Ma>idah ayat 17, 72-73, 116, surat Al-Nah}l: 51. Dalam ayat-

ayat tersebut secara tegas al-Qur’an menolak konsep ketuhanan yang tiga.  

Terdapat pembahasan unik dalam al-Qur’an saat bericara tentang trinitas, 

yakni Al-Qur’an menyebutkan bahwa salah satu oknum dari tiga oknum 

Ketuhanan Agama Kristen adalah Tuhan Maryam. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan al-Qur’an dalam surat al-Ma>idah ayat 116 yang berbunyi: 

هيَْنِ مِنْ  ُ يَا عيِسىَ ابْنَ مَريَْمَ أأَنَْتَ قلُْتَ للِنهاسِ اتهخِذوُنيِ وَأُمِ يَ إلََِٰ وَإِذْ قَالَ اللَّه
ِۖ  قَالَ سبُحَْانَكَ مَا يكَُونُ ليِ أنَْ أقَوُلَ مَا ليَْسَ  هُ فقََدْ  دوُنِ اللَّه ليِ بحَِق ٍّ ۚ إِنْ كنُْتُ قلُتُْ

مُ الغْيُوُبِ  هُۚ  تعَلَْمُ مَا فيِ نَفسِْي وَلََ أعَلَْمُ مَا فيِ نَفسِْكَ ۚ إنِهكَ أنَْتَ عَلَّه  علَِمتَْ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Wahai Isa putra Maryam! 
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku 
sebagai dua tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak patut 
bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya, 
tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada-
Mu. Sungguh, Engkaulah Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang ghaib.” 
(Qs. Al-Ma’idah: 116).7 

                                                           
7 Mizan Pustaka. Al-‘Alim Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Ilmu Pengetahuan, terj.  

Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, (Bandung: Al-Mizan Publishing House, 2010). 
hlm. 128. 
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Ayat di atas kemudian mendapatkan banyak sorotan dan peratian dari 

berbagai tokoh tafsir dan sarjanawan. Salah satu yang mempersoalkan  dari sekian 

tokoh tafsir dan sarjanawan, adalah seorang apolog dan pendeta Kristen yang 

bernama Robert Morey. Di dalam bukunya Islamic Invasion: Confronting the 

World’s Fastest Growing Religion, dia memandang penyebutan Maria (Maryam) 

sebagai Tuhan Ibu dalam al-Qur’an adalah suatu konsep yang salah. Hal ini 

dipandang aneh, karena trinitas yang dipercaya oleh agama Kristen adalah Tuhan 

Bapak, Tuhan Anak, dan Roh Kudus, sebagaimana yang disepakati pada Konsili 

Nicea I.8  

Ternyata kesalahan dalam pandangan Robert Morey ini juga dapat 

ditemukan pada beberapa penjelasan kitab-kitab tafsir dalam menafsirkan ayat 

tersebut. Sebagai contoh adalah Tafsi>r al-Kabi>r karya Abu al-Hasan Muqatil (w. 

767 M) yang menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kata ummiya dalam 

surat al-Ma>idah ayat 116 adalah Maryam (ibu Nabi Isa).9 Selain itu, dalam kitab 

Tafsi>r ibn Kas\i>r karya Ibn Katsir Ismail (w. 1372 M), dalam tafsirannya juga 

menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Tuhan Trinitas itu perinciannya 

adalah Tuhan Bapa, Tuhan Anak, Tuhan Ibu.10 Hal ini menarik untuk dikaji lebih 

mendalam agar kemudian dapat diketahui siapa sebenarnya Tuhan Maryam yang 

disebutkan di dalam al-Qur’an. Menurut pandangan muslim yang mengimani al-

                                                           
8 Robert Morey, Islamic Invasion: Confronting the World’s Fastest Growing Religion, 

(Las Vegas: Christian Scholar Press, 1992), hlm. 185. 
 
9 Abu Al-Hasan Muqatil, Tafsi>r Al-Kabi>r, (Beirut: Dar al-Kitab Al-‘Ilmiyah, 2003), juz 1, 

hlm. 329. 
 
10 Ibn Katsir, Tafsi>r ibn Kas\i>r, (Beirut: Dar Ahya’ al-Turas\ al-‘Arabi, 1985), hlm. 329. 
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Qur’an, pasti mereka menganggap al-Qur‘an dan segala isinya merupakan 

kebenaran yang mutlak, karena al-Qur’an merupakan kala>m ilahi. 

Oleh sebab itu, penjelasan mengenai Ketuhanan Maryam dalam al-Qur‘an 

ini perlu dikaji secara mendalam, mengingat problem yang sebagaimana 

disebutkan di atas, terjadi sebuah masalah, yang mestinya menurut ajaran Kristen 

oknum Tuhan Maryam itu suatu konsep yang salah, tetapi nyatanya di al-Qur‘an 

terdapat penyebutan oknum Tuhan Maryam yang disandingkan dengan Nabi Isa 

(Tuhan Putra). Selain itu, penjelasan yang terdapat di dalam beberapa kitab tafsir 

memiliki penjelasan yang kontradiktif dengan apa yang telah disepakati dalam 

konsili Nicea I, yang kemudian salah seorang apolog dan pendeta Kristen, Robert 

Morey, memberikan tanggapan berupa penolakan atas penyebutan oknum Tuhan 

Maryam di dalam al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apa ayat-ayat penolakan Ketuhanan Maryam di dalam Al-Qur’an? 

2. Apa historical meaning dari ayat-ayat tentang penolakan Ketuhanan 

Maryam di dalam al-Qur‘an dengan mengaplikasikan teori historical 

function Jorge J. E. Gracia? 

C. Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk mengetahui ayat-ayat penolakan Ketuhanan Maryam di dalam 

al-Qur’an. 
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2. Untuk menjelaskan secara komprehensif tentang makna historis dari 

ayat-ayat tentang penolakan Ketuhanan Maryam di dalam al-Qur‘an 

dengan mengaplikasikan teori historical function yang ditawarkan 

Jorge J. E. Gracia. 

 

D. Signifikasi Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini memiliki kegunaan untuk menambah 

wawasan dan khazanah keilmuan tentang konsep ketuhanan. Mengingat konsep 

ketuhanan merupakan hal yang paling penting dalam keilmuan ‘aqa>id. Hal ini 

dibuktikan dalam kitab-kitab ‘aqa>id yang dalam pembahasan pertamanya adalah 

tentang kepercayaan terhadap Tuhan. Selain itu penelitian ini dapat menambah 

wawasan mengenai kepercayaan lintas agama, mengingat tidak semua orang atau 

bahkan hanya sedikit orang yang tertarik untuk mempelajari agama selain yang 

dipeluknya. 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini memiliki kegunaan untuk 

menambah rasa tasamuh kepada orang lain yang memiliki perbedaan 

kepercayaan. Terlebih Negara Indonesia yang terdiri dari bermacam-macam 

kepercayaan, sehingga dari saling mengerti dan menghargai kepercayaan lain 

itulah dapat memberikan warna yang indah dalam harmoni kehidupan. 
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E. Telaah Pustaka 

Pada bagian telaah pustaka ini, penulis membaginya dalam dua tema 

kajian. Tema kajian yang pertama adalah literatur-literatur yang membahas 

Ketuhanan Maryam dalam Al-Qur’an. Dan tema kajian yang kedua adalah 

penggunaan atau pengaplikasian teori Jorge J. E. Gracia. 

Literatur yang membahas tema kajian pertama, yakni Ketuhanan Maryam 

dalam al-Qur’an. Terdapat beberapa literatur yang menyinggung Ketuhanan 

Maryam dalam Al-Qur’an, diantaranya adalah buku karya Robert Morey yang 

berjudul Confronting the World’s Fastest Growing Religion.11 Buku tersebut 

berisi tentang kritikan Morey terhadap penjelasan al-Qur‘an tentang Ketuhanan 

Maryam. Buku selanjutnya adalah. Yesus dalam Quran, karya Geoffrey Parrinder 

(diterjemahkan oleh Ali Masrur).12 Sama dengan buku sebelumnya, buku ini 

berisi tentang kritikan terhadap penjelasan al-Qur’an tentang Ketuhanan Maryam. 

Dalam beberapa kitab tafsir juga ditemukan penjelasan mengenai 

penolakan ketuhanan Maryam, baik penjelasannya secara rinci maupun secara 

tah}lili. Namun penulis memandang tidak perlu untuk menyebut satu persatu dari 

sekian kitab tafsir yang menafsirkan penolakan ketuhanan Maryam. Kitab-kitab 

tafsir yang dimaksud penulis adalah kitab Tafsi}r Al-Maragi, karya Must}afa Al-

Maragi (w.1945). Dalam kitab tafsirnya, beliau menjelaskan mengenai penolakan 

                                                           
11 Robert Morey, Islamic Invasion: Confronting the World’s Fastest Growing Religion, 

(Las Vegas: Christian Scholar Press, 1992) 
 
12 Geoffrey Parrinder, Yesus dalam Quran, diterjemahkan oleh Ali Masrur d.k.k. 

(Yogyakarta: Bintang Cemerlang,, 2002) 
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ketuhanan Maryam dalam sudut pandang bahasa dan intertekstualitas.13 Selain itu 

juga ditemukan penjelasan mengenai penolakan ketuhanan dalam kitab Tafsi}r Al-

Qur‘an Al-Karim atau yang biasa disebut dengan Tafsi}r Al-Mana>r karya Rasyid 

Rid}a (w. 1935 M). Dalam kitabnya, ia menjelaskan penolakan terhadap ketuhanan 

Maryam dari segi bahasa dan bukti sejarah.14 

Selain itu juga ditemukan beberapa literatur dalam artikel online, di 

antaranya: Memahami Kritik Al-Qur’an terhadap Kristen yang ditulis oleh 

Mun‘in Sirry.15 Artikel yang selanjutnya adalah artikel yang ditulis oleh Susiyanto 

yang berjudul Ketuhanan Maryam: Miskonsepsi Trinitas Dalam Al-Qur’an?16 

Kedua artikel tersebut membahasan jawaban dari kritikan sarjanawan barat 

terhadap Ketuhanan Maryam dalam al-Qur’an. 

Adapun tema kajian yang kedua adalah literatur-literatur yang 

menggunakan atau pengaplikasian teori Jorge J. E. Gracia, diantaranya adalah 

buku karangan dari Sahiron Syamsuddin yang berjudul Hermeneuitika Jorge J. E. 

Gracia dan Kemungkinannya dalam Pengembangan Studi dan Penafsiran al-

Qur‘andalam Upaya Integrasi Hermenuitika dalam Kajian al-Qur‘andan Hadis 

(Teori dan Aplikasi), dan yang berjudul Hermeneutika dan Pengembangan 

                                                           
13 Ahmad Musthafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, (Kairo: Syirkah Maktabah, 1946). 
 
14 Rasyid Rid}a, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m (Al-Mana>r), (Beirut: Darul Kutub Al-

‘Ilmiyah, 2005), juz 7, hlm. 217. 
 
15 Mun'im Sirry, “Memahami Kritik Al-Qur’an Terhadap Kristen”, dalam Majalah Online 

Geotimes https://geotimes.co.id/kolom/memahami-kritik-al-quran-terhadap-kristen/, diakases pada 
tanggal 27 September 2018, pukul 04.27. 

 
16 Susiyanto, “Ketuhanan Maryam: Miskonsepsi Trinitas Dalam Al Quran?” dalam artikel 

web susiyanto http://susiyanto.com/ketuhanan-maryam-miskonsepsi-trinitas-dalam-al-quran/, 
diakses pada 20 September 2018 pukul 18.20 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)

https://geotimes.co.id/author/munim-a-sirry/
https://geotimes.co.id/kolom/memahami-kritik-al-quran-terhadap-kristen/
http://susiyanto.com/ketuhanan-maryam-miskonsepsi-trinitas-dalam-al-quran/


9 
 

Ulumul Qur’an. Dalam buku tersebut dipaparkan mengenai biografi Gracia, dan 

seputar teori interpretasi yang ditawarkan oleh Gracia. 

Selain itu, juga ditemukan di skripsi atau tesis, diantaranya Reintepretasi 

Hadis-hadis Afdal al-Amal karya Ika Husnul Khatimah, Hadis Larangan 

Mengucap Salam Terhadap Non-Muslim (Studi Teori Fungsi Interpretasi 

Penafsiran Jorge J. E. Gracia) karya Said Mujahid, Reinterpretasi Ayat-ayat Al-

Qur‘anTentang Iddah karya Fathur Rahman, Makna Historis Ayat-ayat Tentang 

Sab` Sama>wa>t (Aplikasi Teori Historical Function Jorge J. E. Gracia) karya 

Fatimah Fatmawati, Pemimpin Non-Muslim dalam Al-Qur‘an (Aplikasi Teori 

Fungsi Interpretasi Jorge J. E. Gracia) . Karya-karya di atas merupakan sebuah 

hasil riset yang kajiannya mengaplikasikan teori interpretasi yang ditawarkan oleh 

Gracia. 

Ditemukan pula literatur di dalam jurnal, diantaranya Hermeneutika Jorge 

J. E. Gracia sebagai Alternatif Teori Penafsiran Tekstual Alqur’an17 karya 

Syamsul Wathani,  selanjutnya karya dari Bahruddin Zamawi yang berjudul 

Aplikasi Teori Fungsi Interpretasi Jorge J. E. Gracia tentang Hadis Kebiri.18 

Sama dengan paragraph sebelumnya, karya-karya di atas juga merupakan sebuah 

hasil riset yang kajiannya mengaplikasikan teori interpretasi yang ditawarkan oleh 

Gracia. 

                                                           
17 Syamsul Wathani, “Hermeneutika Jorge J.E. Gracia sebagai Alternatif Teori Penafsiran 

Tekstual Alqur’an”, Jurnal  Al-A‘raf, XIV, No. 2, 2017. 
 
18 Bahruddin Zamawi. “Aplikasi Teori Fungsi Interpretasi Jorge J. E. Gracia tentang 

Hadith Kebiri.” Jurnal Studi Keislaman, II, No. 2. 2016. 
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Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan di atas, belum ditemukan 

baik literatur atau penelitian yang membahas mengenai pengaplikasian teori 

historical function Jorge J. E. Gracia pada term kajian Ketuhanan Maryam dalam 

al-Qur’an. Dengan melihat makna Ketuhanan Maryam dari kacamata historis ini 

diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan kontribusi pada dunia penafsiran 

al-Qur’an. 

F. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat di dalam al-

Qur‘an yang berbicara tentang penolakan Ketuhanan Maryam. Ayat-ayat tersebut 

terdapat dalam surat Al-Ma>idah: 116, dan surat Al-Nah}l: 51. Serta ayat-ayat yang 

memiliki kedekatan tema dengan penolakan Ketuhanan Maryam, yakni penolakan 

tentang ketuhanan yang tiga. Ayat-ayat tersebut terdapat pada surat Al-Nisa>’ ayat 

171, surat Al-Ma>idah ayat 17, dan 72-73.  Selain itu, buku karya Jorge J. E. 

Gracia yang berjudul A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology juga 

dijadikan sebagai sumber primer dalam riset ini. Adapun sumber sekunder dalam 

penelitian ini antara lain penjelasan tentang Ketuhanan Maryam dari kitab-kitab 

tafsir seperti kitab Tafsir ibn Kas\i>r karya Ibn Katsir Ismail (w. 1372 M), Tafsi}r 

Al-Maragi karya Must}afa Al-Maragi (w. 1945), dan lain-lain. Selain itu juga 

bersumber dari buku, artikel, makalah, dan berbagai informasi lain yang dianggap 

perlu dan valid dalam penelitian ini. 
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G. Kerangka Teori 

Menurut Gracia, interpretation memiliki tiga makna yang berbeda. 

Pertama, interpretation bermakna meaning (makna), yakni memberikan arti dari 

sebuah kata. Kedua, memiliki makna translation (penerjemahan) yakni Aktivitas 

mengalih bahasakan dari bahasa awal ke bahasa lain. Ketiga, interpretasi yang 

bermakna explanation (penjelasan).19  

Adapun fungsi interpretasi menurut Jorge J. E. Gracia adalah untuk 

menciptakan pemahaman dalam benak audiens kotemporer terhadap teks yang 

sedang ditafsirkan. Kemudian fungsi ini dibagi dalam 3 fungsi spesifik oleh 

Gracia, pertama historical function. Fungsi pertama ini dilakukan dengan 

menganalisis linguistik dan historis pada suatu ayat tertentu yang sedang 

ditafsirkan. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan  makna historis dan 

maksud atau pesan utama dalam suatu ayat. Kedua, meaning function. Ketika ayat 

telah didapatkan makna historisnya, maka ayat ini dapat dikembangkan lagi 

maknanya untuk konteks kekinian. Saat melakukan pengembangan makna, yang 

perlu diperhatikan adalah tetap memperhatikan makna dasar (basic meaning) 

suatu kata atau istilah dan maksud utama ayat. Ketiga, implicatve function. 

Dengan implicatve function ini, seorang penafsir dapat mengembangkan lebih 

dalam lagi, yakni menafsirkan ayat-ayat tertentu dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan dan bidang-bidang ilmu yang lain. Sebagai contoh 

menafsirkan ayat dengan kacamata keilmuan psikologi, antropologi, saintifik, dan 

                                                           
19 Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology (Albany: State 

University of New York Press, 1995), hlm. 17. 
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lain sebagainya, sesuai dengan batasan keilmuan yang dimiliki oleh penafsir 

tersebut.20 

Berdasarkan teori interpretasi yang ditawarkan oleh Jorge J. E. Gracia 

tersebut tentunya dapat diaplikasikan juga pada ayat-ayat al-Qur’an. Maka dari itu 

dalam riset ini akan mengintepretasikan kembali Ketuhanan Maryam dalam al-

Qur‘andengan mengaplikasikan teori yang ditawarkan oleh Gracia. Karena sampai 

riset ini ditulis, penulis belum menemukan data atau produk tafsir yang membahas 

mengenai Ketuhanan Maryam dalam al-Qur‘andengan menggunakan teori yang 

ditawarkan oleh Gracia. Sehingga riset ini diharapkan dapat memberikan 

khazanah baru dalam dunia penafsiran al-Qur’an. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam 

melakukan suatu riset.21 Penelitian ini adalah hasil penelitian studi pustaka 

(library research), dengan model penelitian tematik. Adapun Metode yang 

digunakan dalam riset ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yakni 

mendeskripsikan secara umum penolakan Ketuhanan Maryam dalam al-Qur’an, 

dan kemudian menganalisis histirorisitas ayat-ayat tersebut dengan menggunakan 

teori historical function Jorge J. E. Gracia.  

                                                           
20 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 124-125. dan Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The 
Logic and Epistemology (Albany: State University of New York Press, 1995). 

 
21 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah, (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017), hlm. 92. 
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Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai berikut, 

pertama, melakukan analisis sejarah ayat Ketuhanan Maryam dalam al-Qur’an, 

baik makro maupun mikro. Kedua, adalah menganalisis intratekstualitas 

(munasabah ayat), maksudnya menganalisis satu ayat dengan ayat lain yang 

memiliki tema yang sama dengan Ketuhanan Maryam. Ketiga, menganalisis 

bahasa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui makna bahasa yang digunakan 

agar tepat sesuai sasaran. Keempat, menganalisis intertekstualitas, langkah ini 

merupakan langkah yang menghubungkan al-Qur’an dengan teks-teks di luar al-

Qur’an, seperti syi’ir-syi’ir, kitab terdahulu, dan yang lain sebagainya. Dan yang 

kelima, penulis akan membuat kesimpulan dari hasil riset sebagai jawaban 

problem akademik yang telah dipaparkan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka menyusun kerangka pemikiran yang sistematis, maka 

sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I, berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, telaah pustaka, sumber data, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam penguraian materi yang global ini dapat tetap sistematis 

sesuai dengan rencana riset. 

Bab II, berupa penjelasan tentang teori historical function Jorge J. E. 

Gracia. Berisi biografi Jorge J. E. Gracia dan juga teori-teori intepretasi yang 

dikemukakan oleh Jorge J. E. Gracia. Dari penjelasan teori tersebut nantinya akan 
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diaplikasikan yang akan dibahas lebih lanjut pada bab inti dari riset ini, yakni bab 

IV. 

Bab III,  tentang ulasan produk tafsir yang membahas Ketuhanan Maryam. 

Produk tafsir yang telah dikemukakan dan ditulis oleh para ahli tafsir ini 

memberikan tambahan khazanah keilmuan, mengingat produk tafsir cenderung 

akan menghasilkan hasil yang berbeda, sesuai dengan pendekatan apa yang 

digunakan oleh mufassi>r tersebut. 

Bab IV, merupakan bab inti dalam riset ini. Dalam berisi pengaplikasian 

teori historical function Jorge J. E. Gracia pada ayat-ayat Ketuhanan Maryam. 

Bab ini mengulas secara komprehensif historical meaning dari ayat-ayat yang 

berbicara mengenai Ketuhanan Maryam. Ulasan ini terdiri dari analisis sejarah, 

analisis intratekstualitas, analisis linguistik, dan analisis intertekstualitas.  

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari riset yang telah 

dilakukan, dan selanjutnya berisi saran-saran yang dimaksudkan untuk 

menindaklanjuti riset ini dan riset yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan deskripsi dan analisis pada kajian makna historis 

penolakan ketuhanan Maryam, jawaban atas rumusan masalah dalam tulisan ini  

penulis simpulkan menjadi dua poin kesimpulan, yakni: 

1. Ayat al-Qur’an yang secara implisit menjelaskan penolakan atas 

ketuhanan Maryam, dapat ditemukan di dua ayat, yakni pada surat Al-

Ma>idah: 116, dan surat Al-Nah}l: 51. Sedangkan secara explisit, dapat 

ditemukan yang di antaranya adalah pada surat al-Nisa>’ ayat 171, surat 

Al-Ma>idah ayat 17, dan 72-73. 

2. Makna historis ayat-ayat penolakan ketuhanan Maryam adalah Al-

Qur’an merespon trans-divine religion interaction (interaksi antara 

Kristen-Islam). Salah satu bentuk respon tersebut adalah Allah 

menolak segala peribadatan yang ditujukan kepada selain Allah. Tentu 

otomatis kepercayaan sekelompok umat Kristen atas ketuhanan 

Maryam ini tertolak. baik Maryam yang dijadikan salah satu oknum 

trinitas, atau Maryam yang dijadikan sebagai Theotokos (Bunda Allah). 

Dengan kata lain, Al-Qur’an secara eksplisit menyampaikan atau 

menunjukkan historisitas agama Kristen atas perselisihan umat Kristen 

mengenai ketuhanan Maryam (dalam hal ini, perihal mengenai 

ketuhanan Maryam merupakan sebuah kesepakatan gereja dalam 
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konsili yang pernah digelar), yang menurut pandangan Kristen, suatu 

kelompok akan dianggap sesat atau heterodox secara ajaran teologis 

jika kelompok tersebut tidak menyepakati konsili. 

Adapun dilihat dari segi perbandingan hasil penafsiran, pada tulisan ini 

memiliki kemiripan dengan tafsir terdahulu berupa penolakan terhadap ketuhanan 

Maryam baik yang dijadikan sebagi salah satu oknum trinitas, atau yang dianggap 

sebagai Bunda Allah. Yang membedakan adalah teks historis mendapatkan 

prioritas perhatian lebih dalam aspek realitas historis (sabab nuzu>l makro), 

sehingga dapat ditemukan bagaimana awal perselisihan Kristen itu terjadi. Dan 

kemungkinan hasil tafsir akan menunjukkan perbedaan dengan tafsir sebelumnya 

secara signifikan, jika term kajian ini dilanjutkan pada fungsi interpretasi meaning 

function, dan implicative function. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari titik final dan jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu, term kajian ini dapat lebih dikembangkan 

karena term kajian pada tulisan ini hanya sebatas pengaplikasian fungsi 

interpretasi pertama (historical function) yang ditawarkan oleh Gracia. Sehingga 

ada peluang untuk melanjutkan penelitian dengan term yang sama  dengan 

mengaplikasikan fungsi interpretasi yang kedua dan ketiga, yakni meaning 

function, dan implicative function. 
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